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ABSTRACT

Background:Female condom is an alternative method to prevent HIV/ AIDS transmission.
However, its utilization is low and scanty among female sex workers. It is important to have
knowledge on the factors that determine female condom use. This study aimed to determine the
factors associated with the acceptance and use of female condom among female sex workers in
Surakarta.

Subjects and Method: It was an analytic and observational study using case control design.The
study was conductedat a prostitution area in Surakarta, Central Java, from August to September
2016. A total of 230 female sex workers consisting of 110 female sex workers who used female
condoms and 120 female sex workers who did not use female condoms, was selected purposively in
this study.The dependent variables were acceptance and use of female condom. The independent
variables were sex partner support, peer educator support, and pimp support. The data were
collected by a set of questionnaire and analyzed by path analysis model.

Results: Acceptance of female condom was associated with its use among female sex workers(b =
0.30; p < 0.001).Peer educatorsupport was associated with acceptance of female condom (b = 0.06;
p < 0.001). Peer educator support (b = 0.03; nilai p = 0.012) and sex partner support (b = 0.05; p =
0.042). The association between acceptance of female condom and pimp support was not
statistically significant (p = 0.133).

Conclusion: Peer educator support and sex partner support have direct association with both
acceptance and use of female condom among female sex workers.

Keywords: path analysis, support, sex partner, peer educator, consistant use, female condom,
female sex workers
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LATAR BELAKANG

HIV AIDS masih menjadi masalah kesehat-
an global. Pada tahun 2014, Provinsi Jawa
Tengah menduduki peringkat ke-5 kasus
HIV/AIDS setelah DKI Jakarta, Jawa Ti-
mur, Jawa Barat, dan Papua, sedangkan Ko-
ta Surakarta memiliki kasus HIV kedua ter-
tinggi se-Jawa Tengah setelah Kabupaten
Semarang (KPA Provinsi Jawa Tengah,
2015). Pada bulan Oktober 2005 sampai

120

Desember 2015 terdapat 399 WPS di Kota
Surakarta, diantaranya ada 82 kasus WPS
dengan HIV positif dan 48 kasus sudah
memasuki stadium AIDS. Hal tersebutdise-
babkan oleh pencegahan penularan HIV
masih kurang disadari (KPA Kota Sura-
karta, 2015). Menurut Survei Terpadu Bio-
logis Perilaku (STBP) Indonesia Tahun 2013
menunjukkan WPSL yang selalu menggu-
nakan kondom selama berhubungan seksual
sebesar 45%, dan WPSTL sebesar 36%. Pa-
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dahal aturan tentang Penanggulangan
HIV/AIDS telah tertuang dalam Permenkes
RI Nomor 21 Tahun 2013, Semenkes RI No-
mor 129 Tahun 2013, Perda Provinsi Jawa
Tengah Nomor 5 Tahun 2009 dan Perda
Kota Surakarta Nomor 12 Tahun 2014.
Penggunaan kondom tidak hanya terbatas
pada kondom pria saja, namun wanita juga
dapat menggunakan kondom. Sehingga
wanita pekerja seks tidak bergantung pada
pelanggan dalam penggunaan kondom, se-
bab tidak semua mau menggunakan kon-
dom (Budiono, 2012; Ezire et al., 2013; Ar-
yani et al., 2015; Mathenjwa et al., 2012;
Purnamawati, 2013).

Menurut teori PRECEDE PROCEED
oleh Lawrence and Green, perubahan peri-
laku salah satunya dipengaruhi oleh faktor
penguat (reinforcing) yaitu faktor dukung-
an. Penelitian sebelumnya oleh Moore et al
(2015); Ouzouni dan Nakakis (2012); Tafa-
une dan Monareng (2016) menyatakan bah-
wa adanya penerimaan dan penggunaan
kondom yang konsisten dipengaruhi oleh
dukungan yang baik. Penelitian ini bertuju-
an menjelaskan pengaruh dukungan pe-
langgan, mucikari, dan peer educator ter-
hadap konsistensi penggunaan kondom wa-
nita pada wanita pekerja seks.

SUBJEK DAN METODE

Penelitian kuantitatif ini menggunakan de-
sain observasional analitik dengan rancang-
an case control. Penelitian dilakukan di Ko-
ta Surakarta pada bulan Agustus sampai
dengan September 2016.Pengambilan sam-
pel dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Subjek pada kelompok kasus se-
banyak 110 WPS dan kelompok kontrol se-
banyak 120 WPS yang diambil dari lo-
kalisasi yang berbeda untuk menghindari
bias kontaminasi. Instrumen untuk mengu-
kur variabel penerimaan dan penggunaan
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kondom wanita menggunakan kuesioner,
yang sebelumnya dilakukan validitas muka
dan isi kemudian diuji dengan teknik kore-
lasi Pearson Product Moment. Reliabilitas
dilakukan pada 30 WPS di Belakang Ter-
minal Tirtonadi Surakarta. Teknik uji relia-
bilitas dengan Alpha Cronbach.

Entri data secara blinding dan double
entry melalui EpiData 3.1. Analisis jalur
menggunakan IBM SPSS AMOS 20 untuk
menguji hubungan antara variabel eksogen
(dukungan pelanggan, dukungan mucikari,
dan dukungan peer educator) dengan vari-
abel endogen (penerimaan WPS terhadap
kondom wanita, dan penggunaan kondom
wanita pada WPS).

HASIL

Pada hasil penelitian ini dibahas tentang ka-
rakteristik sampel penelitian serta hasil
analisis jalur (path analysis). Tabel 1 men-
jelaskan bahwa rata-rata umur WPS pada
kelompok kasus adalah 36.14 tahun serta
31.83 tahun pada kelompok kontrol. Seba-
gian besar WPS kelompok kasus memiliki
pendidikan SMP sebanyak 44.5% dan 48.3%
pada kelompok kontrol. Menurut hasil pe-
nelitian, sebanyak 79.1% WPS pada kelom-
pok kasus dan 76.7% WPS kelompok kon-
trol belum mengetahui kondom wanita se-
belumnya serta 85% WPS pada masing-
masing kelompok belum pernah mencoba
menggunakannya. Apabila dilihat dari ka-
rakteristik pendapatan perhari, 50% WPS
kelompok kasus dan 45% WPS kelompok
kontrol memiliki pendapatan perhari se-
besar Rp 100.000,- sampai dengan Rp
500.000,-.

Path analysis digunakan untuk meng-
etahui hubungan antara dukungan pelang-
gan, dukungan mucikari, dukungan peer
educatorterhadap konsistensi penggunaan
kondom wanita dengan penerimaan sebagai
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mediator. Model analisis jalur ditunjukkan

pada gambar 1.

Tabel 1. Karakteristik sampel penelitian

Kelompok Kasus(n = 110)

Kelompok Kontrol(n = 120)

Karakteristik Mean + SD n (%) Mean + SD n (%)
Umur WPS 36.14 + 9.38 31.83 £ 9.27
Pendidikan WPS
Tidak Sekolah 0 (0%) 0 (0%)
SD 41(37.3%) 41(34.2%)
SMP 49 (44.5%) 58 (48.3%)
SMA/SMK 19 (17.3%) 21 (17.5%)
Diploma 1(0.9%) 0 (0%)
Sarjana 0 (0%) 0 (0%)
Pengetahuan
Sebelumnya
Tahu 23 (20.9%) 28 (23.3%)
Tidak 87 (79.1%) 92 (76.7%)
Pengalaman WPS
Pernah 16 (14.5%) 18 (15%)
Belum 94 (85.5%) 102 (85%)
Pendapatan Perhari
WPS
< Rp 100.000,- 37 (33.6%) 42 (35%)
Rp 100.000,-s.d 55 (50%) 54 (45%)
Rp 500.000,-
Rp 500.000,- s.d 13 (11.8%) 21 (17.5%)
Rp 1.000.000,-
> Rp 1.000.000,- 5 (4.6%) 3 (2.5%)

Penerimaan

Penggunaan

Dukungan_PE

C

Dukungan_Mucikari

¢

Dukungan_Palanggan

Gambar 1. Model Struktural Path Analysis

Hasil degree of freedom (df) adalah 2

yang berarti over identified atau analisis
jalur dapat dilakukan. Gambar 2 menun-
jukkan model struktural setelah dilakukan
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estimasi menggunakan IBM SPSS AMOS
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Gambar 2. Model struktural
Unstandardized Solution
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Tabel 2. Hasil Analisis Jalur (Path Analysis)

Variabel Endogen Variabel Eksogen b SE P
Direct Effect
Penggunaan < Penerimaan 0.30 0.06 < 0.001
Penggunaan < Dukungan PE 0.03 0.01 0.012
Penggunaan < Dukungan Pelanggan 0.05 0.03 0.042
Penggunaan < Dukungan Mucikari -0.04 0.03 0.133
Indirect Effect
Penerimaan < Dukungan PE 0.06 0.01 < 0.001
Model Fit
CMIN = 0.131 p=0.936 (> 0.05)
NFI = 1.000 (>0.90)
CFI = 1.000 (>0.90)
RMSEA = 0.000 (<0.05)

Tabel 2 menunjukkan indikator kesesuaian
model analisis jalur dengan adanya good-
ness of fit measure bahwa didapatkan hasil

fit index CMIN sebesar 0.131 dengan nilai p

= 0.936 > 0.05; NFI = 1.000 > 0.90; CFI =

1.000 > 0.90; RMSEA = 0.000 < 0.05 yang

berarti model empirik tersebut memenuhi

kriteria yang ditentukan dan dinyatakan se-
suai dengan data empirik.

Sesuai hasil analisis jalur pada tabel 2,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Ada hubungan yang positif antara pene-

rimaan dengan konsistensi penggunaan
kondom wanita, dengan koefisien regresi
(b) sebesar 0.30 dan nilai asymp.sign (p)
adalah (< 0.001) < 0.05 berarti signifi-
kan.

2. Ada hubungan yang positif secara lang-
sung antara dukungan peer educator
dengan konsistensi penggunaan kondom
wanita, dengan koefisien regresi (b) sebe-
sar 0.03 dan nilai asymp.sign (p) adalah
0.012 < 0.05 berarti signifikan.

3. Ada hubungan yang positif secara lang-
sung antara dukungan pelanggan dengan
konsistensi penggunaan kondom wanita,
dengan koefisien regresi (b) sebesar 0.05
dan nilai asymp.sign (p) adalah 0.042 <
0.05 berarti signifikan.
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4. Ada hubungan yang positif secara lang-
sung antara dukungan peer educator
dengan penerimaan WPS terhadap
kondom wanita, dengan koefisien regresi
(b) sebesar 0.06 dan nilai asymp.sign (p)
adalah (<0.001)<0.05 berarti signifikan.

5. Tidak ada hubungan antara dukungan
mucikari dengan konsistensi penggunaan
kondom wanita, dengan nilai asymp.sign
(p) adalah 0.133 > 0.05 berarti tidak sig-
nifikan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis jalur pada tabel
2, terbukti bahwa penerimaan WPS terha-
dap kondom wanita berhubungan dengan
konsistensi penggunaan kondom wanita(ni-
lai p<0.05). Hasil penelitian Ouzouni dan
Nakakis (2012) menyebutkan bahwa pene-
rimaan merupakan kecenderungan sese-
orang untuk bertindak. Oleh sebab itu, da-
lam meningkatkan konsistensi penggunaan
kondom wanita, KPA perlu melakukan pen-
dampingan. Upaya ini dapat dilakukan me-
lalui kerjasama semua pihak. Kegiatan pen-
dampingan meliputi pemberian sosialisasi
rutin, simulasi, dukungan hingga terbentuk
sebuah penerimaan yang baik. Apabila WPS
telah merasakan dan menerima bahwa kon-
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dom wanita bermanfaat, otomatis akan me-
miliki kesadaran untuk menggunakannya
secara konsisten. Dalam upayapendam-
pingan ini, KPA perlu menanyakan apa saja
masalah terkait penerimaan dan penggu-
naan kondom wanita secara langsung ke-
pada pengguna, sehingga rencana tindak
lanjut program dapat tepat sasaran sesuai
masalah yang ada.

Begitu pula dengan dukungan peer
educator yang berhubungan secara lang-
sung dengan penerimaan WPS terhadap
kondom wanita dan konsistensi penggu-
naan kondom wanita (nilai p <0.05). Menu-
rut teori Budiman et al (2014) bahwa peng-
aruh orang lain, misalnya teman sebaya
dapat mempengaruhi sikap penerimaan
seseorang.

Dukungan peer educator dapat men-
jadi kekuatan untuk mendorongdan mem-
pengaruhi teman sebayanya serta dapat
menjadi contoh yang baik dalam pemakaian
kondom, screening IMS, dan tes HIV (Ges-
sang, 2009). Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Agustini dan Arsani (2013);
Bagnal et al (2015); Chersich et al (2015);
Follona et al (2014); Ibrahim dan Sidani
(2014); Kerrigan et al (2013); Medley et al
(2009); Ota et al (2011); dan Wang et al
(2013), menyebutkan bahwa dukungan peer
educator efektif untuk meningkatkan sikap
dan praktik pencegahan HIV karena dila-
kukan oleh pendidik sebaya yang meru-
pakan anggota komunitas itu sendiri. Peer
educator merupakan seseorang yang secara
emosional memiliki kedekatan dengan
anggota komunitasnya, dalam hal ini adalah
wanita pekerja seks. Namun, saat ini hanya
ada satu orang peer educator WPS yang
aktif di Kota Surakarta, sehingga kurang
efektif. Menurut Rencana Strategis Penang-
gulangan HIV dan AIDS Kota Surakarta
Tahun 2016-2020 terdapat program pela-
tihan calon PE dan penguatan PE yang su-
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dah terpilih. Penambahan dan penguatan
peer educator WPS diharapkan mampu
meningkatkan penerimaan dan konsistensi
penggunaan kondom wanita pada wanita
pekerja seks.

Pada hasil penelitian ini juga mem-
buktikan bahwa dukungan pelanggan ber-
hubungan dengan konsistensi penggunaan
kondom wanita (p<0.05). WPS pada pene-
litian ini mengatakan pelanggan lama lebih
mendukung daripada pelanggan baru. Du-
kungan pelanggan menjadi salah satu faktor
seorang WPS dapat menerima dan meng-
gunakan kondom wanita, yang sesuai deng-
an hasil penelitian dari Budiono (2012); dan
Moore et al (2015) bahwa persepsi atau du-
kungan pelanggan tentang melakukan peri-
laku seks yang aman merupakan faktor yang
mempengaruhi penggunaan kondom.

Oleh sebab itu, sosialisasi yang dila-
kukan KPA terkait pencegahan HIV se-
baiknya tidak hanya pada WPS namun juga
pada pelanggan lama dan calon pelanggan.
Sehingga antara WPS dan pelanggan mem-
peroleh pemahaman dan penerimaan yang
sama terhadap penggunaan kondom wanita
secara konsisten.

Dukungan mucikari tidak ada hubung-
annya dengan konsistensi penggunaan kon-
dom wanita (nilai p> 0.05). Adanya kon-
dom wanita membantu mucikari dalam
mempromosikan WPSnya karena tidak ha-
rus menganjurkan pelanggan untuk meng-
gunakan kondom pria. Tetapi terkait meng-
gunakan secara konsisten atau tidak, semua
kembali lagi pada WPS itu sendiri. Menurut
hasil penelitian Budiono (2012), bahwa sa-
lah satu faktor yang mempengaruhi praktik
penggunaan kondom adalah dukungan ger-
mo. Namun, bagi WPS, mucikari hanya se-
bagai bos dimana semakin banyak pelang-
gan maka penghasilannya pun bertambah.
Kerjasama antara KPA dan mucikari WPS
sebagai orang yang dekat dengan WPS pen-
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ting dilakukan. Mucikari berperan sebagai
warga peduli AIDS yang bertugas meng-
informasikan penggunaan kondom wanita
secara informal kepada WPS. KPA dapat
melakukan pendekatan kepada mucikari
dengan pemberian sosialisasi tentang peng-
gunaan kondom wanita sehingga diharap-
kan terjadi sinergi antara KPA, mucikari,
dan WPS.

Dukungan peer educator dan dukung-
an pelanggan secara langsung mempe-
ngaruhi penerimaan dan konsistensi peng-
gunaan kondom wanita pada wanita pekerja
seks. Sebaliknya, dukungan mucikari, dan
penerimaantidak berhubungan dengan kon-
sistensi penggunaan kondom wanita pada
wanita pekerja seks.
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